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ABSTRAK 

 

 Media pembelajaran merupakan salah satu hal terpenting dalam 

proses pembelajaran, yang  merupakan bagian integral dan harus sesuai 

dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Akhir dari pemilihan media 

adalah penggunaan  media tersebut dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

memungkinkan anak dapat berinteraksi dengan media yang kita pilih,  

semakin menarik media yang digunakan semakin mudah mencapai tujuan 

pembelajaran . Dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran, kita tidak boleh melupakan suatu hal yang sudah pasti 

kebenaranya, bahwa pembelajar harus sebanyak-banyaknya berinteraksi pada 

sumber belajar ( buku, internet,yang berhubungan dengan pengetahuan). 

Metode Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

demontrasi, dimana peserta dapat praktek langsung dalam pembuatan media 

pembelajaran. Hasil dari pengabdian adalah Dari hasil kreativitas dalam 

pembuatan media sangat bermanfaat sekali bagi guru dan orang tua murid, 

setidaknya mereka bisa mengadakan media sendiri di PAUD dan dirumah 

sesuai dengan keinginan dan kretivitsa, bahkan bisa dijadikan sebagai usaha 

bagi orang tua yang mau mengembangkan kreativitas untuh menambah 

penghasilan. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media pembelajaran merupakan salah satu hal terpenting dalam proses 

pembelajaran yang tidak bisa terpisahkan dalam kegiatan pendidikan anak 

usia dini, sebagai komponen terpenting  hendaknya merupakan bagian 

integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Guru hendaknya mempunyai keterampilan dalam mengelola media sebagai 

sumber belajar dan memilih media yang cocok untuk anak.  Hasil akhir dari 

pemilihan media adalah penggunaan  media  dalam pembelajaran sehingga 

memungkinkan  media tersebut dalam kegiatan  pembelajaran, anak dapat 

berinteraksi dengan media yang kita pilih,  semakin menarik media yang 

digunakan semakin mudah mencapai tujuan pembelajaran .  pemanfaatannya 

oleh guru secara tepat akan sangat membantu dalam mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak baikaspek kognitif, emosi, social, bahasa, 

motorik, afeksi, moral dan lain sebagainya. 

Dalam kenyataan dilembaga pendidikan khusus anak usia dini , guru 

seringkali dihadapi pada masalah pemilihan media dan pengunaannya hal ini 

disebabkan ketidakmampuan dan ketidak tahuan guru dalam memilih media 

apa yang bisa digunakan, sehingga mereka memilih media yang sudah 

tersedia yang tidak bisa mewakili dari materi yang mau disampaikan. Untuk 

solusi yang seperti ini guru diharapkan dapat mengadakan media tersebut 

dengan merancang, mengembangkan dan membuat sendiri media yang 

diperlukan terutama media pembelajaran sederhana.  

Dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran, kita tidak boleh melupakan suatu hal yang sudah pasti 

kebenaranya, bahwa pembelajar harus sebanyak-banyaknya berinteraksi pada 

sumber belajar ( buku, internet,yang berhubungan dengan pengetahuan). 

Tanpa sumber belajar yang memadahi sulit diharapkan suatu proses 

pembelajaran yang mengarah kepada tercapainya hasil belajar yang optimal. 

Dengan demikian penggunaan media sebagai sumber belajar dalam kegiatan 

pembelajaran mempunyai arti yang sangat penting. Media pembelajaran yang 



 
 

dapat membangkitkan minat, perhatian, dan kreatifitas siswa hendaknya 

menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siwa 

sehingga dapat menotifasi semangat belajar.  

Kenyataan dilapangan berdasarkan hasil observasi di lokasi terdapat 

kurangnya pengatahuan guru dalam pemilihan media yang cocok dengan 

materi pembelajaran denga alasan inilah sehingga guru hanya memilih media 

seadanya untuk pembelajaran seperti buku dan pensil.  

 

1.2  Tujuan Khusus 

Yang menjadi tujuan khusus dalam pengabdian ini adalah: 

1. Membangun pemahaman tentang pentingnya media pembelajaran 

2. Memahami prinsip-prinsip  penggunaan media pembelajaran 

3. Meningkatkan life skill masyarakat khusunya guru dan orang tua dalam 

pengembangan pembuatan media pembelajaran yang kreativ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2. STUDI PUSTAKA 

2.1 Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa latin yaitu medium yang memiliki arti 

perantara, dalam dictionary of education disebutkan bahwa bentuk perantara 

dalam berbagai jenis kegiatan berkomunikasi.  

Gagne (1970) media adalah berbagi jenis komponen dalam lingkungan 

anak didik yang dapat memotivasi anank didik untuk belajar.  

Hamidjojo dalam latuheru (1993) media adalah semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyebarkan ide gagasan atau pendapat sehingga ide atau pendapat yang 

dikemukakan sampai kepada menerima yang dituju.  

Media yang dikenal dalam pembelajaran sangat beragam Bretz (dalam 

Musfiqqon 2012: 70) membagi media menjadi tiga macam diantaranya media 

visual, media audio dan media kinestetik. Media visual dapat berupa gambar, 

sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, papan flanel. Media audio 

sering dikenal dengan alat berupa radio, perekam. Sedangkan media 

kinestetik dapat berupa dramatisasi, demontrasi, permainan dan simulasi.  

Prinsip-prinsip pemilihan media pembelajaran menurut Rumampuk 

(1988:19) adalah (1) harus diketahui dengan jelas media itu dipilih untuk 

tujuan apa, (2) pemilihan media harus objektif, bukan semata-mata 

didasarkan atas kesenangan atau sekedar sebagai selingan atau hiburan, 

pemilihan harus berdasarkan pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas 

belajar siswa (3) tidak ada satu pun media dipakai untuk mencapai  semua 

tujuan. Karena setiap media pembelajaran memiliki kekurangna dan 

kelebihan , . untuk menggunkaan media dalam kegiatan belajar mengajar 

hendaknya dipilih secara tepat dengan melihat kelebihan media untuk 

mencapai tujuan mengajar tertentu (4) pemilihan media hendaknya 

disesuaikan dengan metode mengajar dan materi pengajaran, , mengingat 

media merupakan bagian dari integral dalam proses belajar mengajar, (5) 

untuk dapat memilih media dengan tepat, guru hendaknya mengenal cirri-ciri 



 
 

dari masing-masing media (6) pemilihan media hendaknya disesuaikan 

dengan kondisi fisik lingkungan.  

Dick dan Cary (1985), disamping kesesuaian dengan tujuan perilaku 

belajarnya, setidaknya masih ada faktor lain yang perlu dipertimbangkan 

dalam pemilihan media antara lain: 1) keter sidiaannya sumber 

setempat.artinya bila media yang bersangkutan tidak terdapat pada sumber-

sumber yang ada,maka harus dibeli atau dibuat sendiri. 2) apakah untuk 

membeli atau membuat sendiri tersebut ada dana , tenaga dan fasilitas. 3) 

faktor yang menyangkut kecocokan,kepraktisan dan ketahanan media yang 

bersangkutanuntuk waktu yang lama. 4) efektifitas biayanya dalam jangka 

waktu panjang. 

2.2 Kretivitas 

Kreatifitas adalah kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-

cara yang baru dan tidak biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi. (Santrock, 2002, 327) sedangkan 

menurut mayesti kreativitas adalah cara berpikir dan bertindak atau 

menciptakan sesuatu yang original dan bernilai atau berguna bagi orang 

tersebut dan orang lain. Clark Mountakis (dalam Munandar, 1995) adalah 

kreativitas adalah pengelaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, 

alam dan orang lain. Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan 

gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat 

imajinatif,estetis, fleksibel,interigrasi, suksesi yang berdaya guna dalam 

bidang untuk memecahkan suatu masalah. 

2.3 Jenis-jenis media pembelajaran  

Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengklasifikasi dan 

mengidentifikasi media pembelajaran. Berikut akan diuraikan beberapa 

pendapat para ahli :  

a. Rudy Bretz 

Melihat media dari tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak. 



 
 

b.  Sadiman dkk 

Mengklasifikasikan media menjadi: 

1.  Media grafis, misalnya foto dan sketsa 

2.  Media audio, misalnya radio dan tape recorder 

3.  Media proyeksi diam, misalnya film dan televise 

c.    Santoso S. Hamijaya 

Mengklasifikasikan media sebagai berikut : 

1.   Media dan teknologi yang digunakan secara massa, meliputi : TV, 

Film, slide dan radio. 

2. Media dan teknologi yang digunakan secara individual, meliputi : kelas 

atau   laboratorium elektronik, alat-alat otoinstruktif. 

3. Media dan teknologi yang digunakan secara konvensional, yaitu yang 

dugunakan guru baik dikelas maupun diluar kelas dalamm kelompok 

kecil maupun besar. 

4. Media dan teknologi modern, meliputi : ruang kelas otomatis, sistem 

proyeksi ganda dan sistem interkomnukiasi.  

2.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Selain keempat nilai media pembelajaran di atas masih terdapat pula 

nilai-nilai yang lainnya dari pemanfaatan media pembelajaran yaitu berikut 

ini: 

1. Memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya. 

2. Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi belajar 

pada masing-masing anak 

3. Membangkitkan motivasi belajar anak. 

4. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun 

disimpan menurut kebutuhan. 

5. Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh 

anak 

6. Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. 

7. Mengontrol arah dak kecepatan belajar anak. 

 



 
 

2.5. Pengadaan Media Pembelajaran  

Pengadaan sumber belajar merupakan kelanjutan dari langkah 

perencanaan. Langkah ini merupakan langkah guru atau pihak sekolah 

mewujudkan perencanaan media pembelajaran yang telah dibuat. Sebaik apa 

pun perencanaan media pembelajaran yang dibuat jika guru tidak diwujudkan 

dan realisasikan dalam bentuk kegiatan selanjutnya yaitu pengadaan, maka 

perencanaan tersebut hanya merupakan daftar keinginan atau dokumen 

tertulis saja. Pengadaan sumber belajar dapat ditempuh melalui beberapa cara 

antara lain kegiatan pembelian, menerima sumbangan atau hadiah, dan yang 

paling penting mampu membuat atau produksinya sendiri.  

1. Pembelian  

Pembelian merupakan suatu kegiatan pengadaan media 

pembelajaran melalui transaksi pembelian. Pengadaan media pembelajaran 

melalui cara ini tentu berimplikasi pada dana atau biaya yang dibutuhkan. 

Biasanya pihak sekolah atau lembaga penyelenggara telah memiliki 

rencana anggaran untuk pembelian beberapa jenis media misalnya alat 

permainan untuk di dalam ruangan kelas. Untuk melakukan pembelian 

guru harus berkoordinasi dan menyampaikan rencana pembelian dan 

kebutuhannya itu kepada pimpinan lembaga pendidikan. Oleh karena 

sekolah biasanya menghadapi keterbatasan dana, maka guru dituntut 

mampu memilih dan menentukan media pembelajaran apa saja yang harus 

lebih utama dibeli untuk kepentingan pembelajaran anak. Pemahaman 

guru terhadap media pembelajaran ini sangat penting mengingat guru 

harus memperhatikan kesesuaian media dengan kebutuhan perkembangan 

anak, ketepatan ukuran, warna dan kerapihannya karena apabila tidak 

akurat maka tujuan yang hendak dicapai akan meleset.  

 2. Hadiah / Sumbangan  

Penambahan koleksi sumber belajar dapat diperoleh dari hadiah, 

pemberian, hibah ataupun sumbangan dari berbagai pihak seperti instansi 

pemerintah, swasta ataupun perorangan. Pengadaan sumber belajar 

melalui hadiah/sumbangan menuntut guru untuk secara aktif mencari 



 
 

berbagai informasi termasuk alamat lembaga atau institusi yang membuka 

peluang untuk memberikan bantuan. Pada umumnya, tindak lanjut dari 

bentuk pengadaan seperti ini adalah dalam bentuk jalinan kerjasama antara 

lembaga pemberi sumbangan dengan lembaga pendidikan penerima 

sumbangan.  

3. Bekerjasama  

Bekerjasama antar lembaga tertentu menumbuhkan satu hasil yang 

lebih baik apabila kerjasama itu dilakukan secara terbuka, profesional, dan 

saling menguntungkan (mutual benefits). Kerjasama ini bisa dalam bentuk 

pinjam meminjam media pembelajaran yang dimiliki oleh lembaga yang 

berbeda. Kerjasama juga dapat terjadi antar lembaga misalnya antar 

lembaga PAUD dengan dinas-dinas terkait seperti dinas pertanian, dinas 

kesehatan, dan lain-lain. Kerjasama dengan orang tua siswa juga sangat 

penting mengingat banyak orang tua yang mempunyai potensi untuk 

membantu lembaga pendidikan dalam berbagai bentuk.  

 4. Membuat  

Pengadaan media pembelajaran dapat juga dilakukan melalui 

pembuatan yang dilakukan oleh guru. Pembuatan sendiri oleh guru 

memiliki kelebihan dalam hal guru dapat menyesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. Jika guru akan membuat media 

pembelajaran secara mandiri maka terlebih dahulu guru harus 

menganalisis program pembelajaran/kurikulum yang digunakan sehingga 

media yang dibuat sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan program. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut guru mengembangkan 

rancangan/desain media tersebut. Selanjutnya guru membuat media 

pembelajaran tersebut sesuai rancangan yang telah dibuat. Jika 

memungkinkan sebelum digunakan secara luas di lembaga pendidikan, 

terlebih dahulu dilakukan ujicoba terbatas sehingga keandalan media 

tersebut teruji. 

 

 



 
 

2.6. Evaluasi Penggunaan Media 

Evaluasi media pembelajaran perlu dilakukan karena bertujuan untuk 

kepentingan dalam pengembangan media selanjutnya dan berhubungan 

dengan seberapa besar manfaat media tersebut. Adapun yang menjadi unsure 

pernilaian dalam penggunaan media pembelajaran adalah: 

1.  ketepatan dengan tujuan pendidikan 

2. Dukungan terhadap isi bahan ajar 

3. Kemudahan memperoleh sumber belajar 

4. Keterampilan guru dalam menggunakanya 

5. Tersedia waktu untuk menggunakannya 

6. Sesuai dengan tarafberfikir anak. 

2.7  Pengembangan Media Pembelajaran  

Kemampuan lain yang harus dikuasai oleh guru selain mampu memilih 

media pembelajaran secara tepat adalah kemampuan dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Kegiatan pengembangan ini banyak terkait dengan 

proses pembuatan media yang dilakukan secara sistematis dari mulai tahap 

perancangan/desain, produksi media, dan evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut 

harus dilalui secara prosedural sehingga media yang dihasilkan memenuhi 

kualitas yang diharapkan.  

1. Perancangan/Desain Media  

Bila kita akan membuat suatu media pembelajaran untuk anak usia dini 

maka diharapkan dapat melakukannya dengan persiapan dan perencanaan 

yang teliti. Secara umum langkah-langkah sistematik yang perlu 

dilakukan pada saat membuat rancangan media adalah sebagai berikut: 

(a). Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa (b). Merumuskan 

tujuan instruksional dengan operasional dan khas (c). Merumuskan butir-

butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan 

(d).Mengembangkan alat pengukur keberhasilan (e). Membuat desain 

media (f). Melakukan revisi Langkah-langkah tersebut jika digambarkan 

dalam bentuk bagan maka akan diperoleh model pengembangan sebagai 

berikut.  



 
 

2. Pembuatan Media  

Tahap pembuatan dapat dikatakan sebagai kulminasi atau puncak dari 

tahap-tahap lain dalam pengembangan media. Mengapa demikian? Hal 

tersebut mengingat produk akhir dalam proses pengembangan media 

adalah dihasilkannya media sebagaimana yang telah direncanakan untuk 

kemudian digunakan dalam pembelajaran. Sebagus apapun desain yang dirancang 

pada akhirnya akan sangat bergantung pada sejauhmana produk media 

jadi yang dihasilkan dan siap digunakan. Dalam pembuatan media 

pembelajaran ini ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan : 

(a).Media pembelajaran yang dibuat hendaknya multi guna. (b).Bahan 

mudah didapat di lingkungan sekitar lembaga PAUD dan murah atau bisa 

dibuat dari bahan bekas/sisa (c). Tidak menggunakan bahan yang berbahaya 

bagi anak. (d). Dapat menimbulkan kreativitas, dapat dimainkan sehingga 

menambah kesenangan bagi anak, menimbulkan daya khayal dan daya 

imajinasi serta dapat digunakan untuk bereksperimen dan bereksplorasi. 

(e). Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. (f).Dapat digunakan secara 

individual, kelompok, dan klasikal. (g). Dibuat sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Selain harus memperhatikan prinsip-prinsip pembuatannya, guru pun 

harus memperhatikan juga syarat-syarat dalam pembuatan sumber belajar 

yang antara lain meliputi: 

a. Segi edukatif/nilai-nilai pendidikan 

 kesesuaian dengan Program Kegiatan Belajar/ Kurikulum PAUD 

 kesesuaian dengan didaktik/metodik (kaidah mengajar) antara lain: 

sesuai dengan tingkat kemampuan anak ,dapat mendorong aktivitas 

dan kreativitas anak ,membantu kelancaran dan kegiatan belajar 

mengajar : 

b.Segi Teknik/ langkah dan prosedur pembuatan :  

  kebenaran 

  ketelitian ( tidak menimbulkan salah konsep)  

  keawetan ( kuat dan tahan lama )  



 
 

  ketahanan (efektivitasnya tetap walau cuaca berubah)  

 keamanan 

 ketepatan ukuran  

 Kompatibilitas (keluasan/fleksibilitas) dari bagian-bagian suatu 

alat sehingga dapat digunakan dengan alat lain.  

c. Segi Estetika/keindahan: 

 bentuk yang elastic 

  kesesuaian ukuran  

  warna / kombinasi warna yang serasi . 

2.6 Permasalahan Mitra 

Mitra dalam kegiatan ini adalah Desa Punggur Kecil Kecamatan 

Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya. Penempatan ini didasarkan pada 

pertimbangan  pemilihan lokasi  KKU mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah dimana peneliti sebagai Dosen Pembimbing Lapangan .  

Desa Punggur Kecil   adalah salah satu Desa dan Kecamatan yang 

berada di Provinsi Kalimantan Barat yang masyarakatnya  memiliki banyak 

potensi yang bisa dikembangkan, akan tetapi masih perlu mendapatkan 

perhatian khusus terutama pada bidang pendidikan. Di desa Punggur Kecil 

ini terdapat beberapa sekolah, diantaranya Paud, TK, SD/ sederajat, SLTP 

dan SLTA. Berdasarkan dari hasil observasi terdapat guru Paud yang hampir 

jarang mendapat  pelatihan terutama dalam pembuatan media pembelajaran, 

bahkan mereka dalam mengajar hanya membaca dan menulis dengan 

menggunakan media seadanya yaitu buku dan pensil.  

Sementara yang kita ketahui dalam proses belajar mengajar dari 

tingkat apapun sekolah pasti membutuhkan media pembelajaran sehingga 

pembelajaran bisa menarik. Apalagi untuk kalangan pendidikan anak usia 

dini.  Dengan alasan inilah dalam program pengabdian masyarakat saya 

memilih untuk membuat suatu pelatihan pembuatan dan pengembangan 

media pembelajaran dengan tujuan supaya guru bahkan orang tua bisa ikut 

andil dan berpatisipasi  membuat dan mengembangkan media pembelajaran. 

Dengan harapan orang tua atau guru bisa menggunakan media pembelajaran 



 
 

untuk anak-anak nya tidak hanya di sekolah akan tetapi dirumah juga bisa 

menggunakan media pembelajaran untuk membantu anaknya belajar.    

2.7 Solusi yang ditawarkan 

Luaran yang diharapkan pada kegiatan ini adalah tersedianya media 

pembelajaran yang kreativ dan menarik yang dapat diguanakan dalam proses 

pembelajaran khususnya di PAUD. 

1. Bagi Mahasiswa 

 Melatih mahasiswa mengimplementasikan kegiatanTtridarma 

Perguruan Tinggi yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat dalam waktu yang bersamaan.  

 Mendorong parsisipasi mahasiswa untuk mengaplikasi program 

pemerintah di masyarakat 

 Melatih mahasiswa supaya memiliki komitmen dan pelayanan yang 

berkualitas pada masyarakat, berupa individu, keluarga dan 

masyarakat. 

2. Bagi Masyarakat 

 Mendorong masyarakat khususnya orang tua dan guru untuk 

berpartisipasi dalam mengiikuti pelatiahan dan pengembangan media 

pembelajaran 

 Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman  tentang pentingnya 

media pembelajaran dalam membantu proses belajara mengajar. 

3. Bagi Desa Punggur Kecil 

Membantu Masyarakat Punggur Kecil untuk menciptakan guru dan orang 

tua  yang kreativ dalam pembuatan media pembelajaran dengan 

memanfaatkan Bahan alam yang ada. 

 

 

 

 



 
 

3.   METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode ceramah, diskusi, 

dan demontrasi, dimana peserta dapat praktek langsung dalam pembuatan 

media pembelajaran. 

3.1. Persiapan Pelaksanaan kegiatan  

a. Pengabdian dilakukan pada saat kegiatan KKU berlangsung sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan berdasarkan kepakatan dengan masyarakat 

setempat. adapaun hal-hal yang harus menjadi persiapan awal awal dalam 

kegiatan ini adalah: 

1. Survey /observasi lokasi 

2. Koordinasi dengan lurah dan kecamatan setempat, tempat melakukan 

kegiatan pengabdian 

3. Koordinasi dengan mahasiswa KKU tentang program kegiatan  

4. Penyiapan sarana dalam kegiatan pelatihan Pembuatan Media 

Pembelajaran 

b. Jadwal dan Materi Pembekalan 

Jadwal dan materi pembekalan mahasiswa mencakup teori dan 

praktek beberapa aspek, disesuaikan dengan jadwal KKU 

3.2 Tahap Kegiatan  

Tahap kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih 3 bulan, 

disesuaikan dengan jadwal  KKU, adapaun rincin jadwal kegiatan 

pengabdian adalah 

No Kegiatan Bulan 

 

1 2 3 

1 Observasi      

2 Penyusunan kegiatan pengabdian    

3 Pelaksaan Pengabdian    

4 Evaluasi kegiatan    

5 Pembuatan Laporan Pengabdian    

 



 
 

4. LUARAN PENGABDIAN 

Publikasi dalam jurnal ilmiah Pena Kreatif FKIP Universitas 

Muhammadiyah Pontianak. 

 

5. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 18 

Agustus 2015 dari pukul 09.00 – 15.00 WIB dengan jumlah peserta 20 orang 

yaitu guru PAUD yang ada di Punggur Kecil dan orang tua murid, pelaksaan 

pengabdian diberikan dengan tujuan untuk membantu guru PAUD dan orang 

tua murid dalam meningkatkan kretivitas melalui pembuatan media.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

demonstrasi, yang sebelumnya diberikan materi,  tanya jawab tentang materi 

yang sudah disampaikan oleh ketua pengabdian, dilanjutkan dengan praktek 

langsung oleh peserta yang dibantu oleh mahsiswa KKU dalam mengarahkan 

peserta dalam tata cara pembuatan media.  

Dalam pelaksanaan kegiatan peserta dapat mengikuti  kegitan 

dengan baik tanpa ada kesulitan, hal ini bisa diilhat dari semangat peserta 

dalam kegiatan. Sebelum peserta membuat media, terlebih dahulu diberikan 

contoh dalam pembuatan media, setelah itu peserta mengembangkan sendiri 

apa ingin mereka lakukan dibuat sesuai dengan kretivitas, dengan hasil yang 

mereka peroleh cukup memuaskan, sekalipun ini baru pertama kali mereka 

membuatnya, banyak hal yang peserta bisa hasilkan, seperti boneka jari, 

bunga, gambar binatang, gantungan huruf dan lain sebagainya,  yang bisa 

dijadikan sebagai media pembelajaran.  

Dari hasil kreativitas dalam pembuatan media sangat bermanfaat 

sekali bagi guru dan orang tua murid, setidaknya mereka bisa mengadakan 

media sendiri di PAUD dan dirumah sesuai dengan keinginan dan kretivitsa, 

bahkan bisa dijadikan sebagai usaha bagi orang tua yang mau 

mengembangkan kreativitas untuh menambah penghasilan. 

 

 



 
 

Hasil dokumentasi dari pelaksanaan pengabdian 

 

Peserta pelatihan guru PAUD dan orang tua murid 

 

Hasil kreativitas media kain planel dan kokoru 

 

Pelaksanaan kegiatan dalam membuat kreativitas media pembelajaran 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil kreativitas media dari kain planel dan kokoru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

6. KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

Media pembelajaran merupakan wahana dari pesan yang dipakai 

untuk mengirim pesan (guru) kepada penerima pesan (anak didik)  yang 

dipakai untuk mempermudah dalam penyampaian materi, dengan tujuan untuk 

terjadinya proses belajar mengajar yang menarik dan menyenangkan bagi 

anak, khususnya anak usia dini sehingga mereka termotivasi untuk belajar.  

Dengan Kreatifitas yang dimiliki oleh para guru dan orang tua,  

dapat memiliki kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara yang 

baru tidak terbiasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-

masalah yang dihadapi, khusunya dalam pengadaan media sebagai sumber 

pembelajaran. 

 

SARAN  

Diharapkan kepada para pendidik dan orang tua harus lebih creative 

lagi dalam membuat dan pengadaan media pembelajaran, media tidak 

selamanya harus mahal akan tetapi bagai mana media tersebut bisa dipakai 

dan bermanfaat untuk anak sehingga bisa memperdalam pemahaman anak 

didik  terhadap materi yang akan disampaikan. 
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